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INTISARI

Penciptaan karya Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengeksplorasi batik
motif Labirin yang di aplikasikan kedalam busana pria. Batik merupakan
budaya bangsa Indonesia yang sudah menjadi identitas dan patut di lestarika.
Pada perkembangan batik yang pesat, busana pria Khususnya remaja tidak
mengalami perubahan. Batik hanya digunakan untuk kemeja dan celana batik.
Oleh karena itu, aplikasi motif batik digunakan dalam penciptaan busana pria
ini, kareanaaplikasi lebih cenderung di sukai oleh kalangan anak muda, sesuai

dengan target pasar yang ditentukan.

Busana pria remaja saat ini memiliki banyak ragam karena pria remaja
modern juga sangat memperhatikan busana seperti layaknya wanita. Busana pria
yang digunakan oleh boyband Korea memiliki cirri-ciri khas masing-masing,
sesuai dengan karakter boyband yang dibentuk. Hal ini menjadi acuan dalam

menentukan desain busana yang diciptakan.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan estetik dan ergonomis.
Karena busana pria yang diciptakan adalah busana siap pakai atau ready to

wear. Teknik batik, dan jahit digunakan dalam penciptaan busana ini.

Kata Kunci : motif batik Labirin, busana pria, K-Pop.

Xiv
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Perkembangan gaya busana pria ready to wear di Indonesia semakin
bervariasi dengan adanya pengaruh dari Korean Wave atau yang biasa disebut
Hallyu. Korean Wave atau Hallyu adalah sebuah fenomena demam Korea
yang disebarkan memalui Korean Pop Culture ke seluruh penjuru dunia lewat
media massa, sosial media, dan televisi.Dari berbagai macam perkembangan
busana dalam dunia mode, busana ready to wearpriabiasanya paling banyak
diminatidi kalangan para pria remaja karena, busana ready to
wearpriamerupakan busana yang berupa kaos, jeans, atau busana kasual yang
biasa dipakai sehari-hari.Busana ready to wear priabukan hanya busana kasual
saja, karena busana ready to wearpria tidak terbatas pada kemeja, t-shirt, atau
baju-baju dengan cutting simpel saja tetapi busana cocktail seperti jaket-
tukxedo, atau celana panjang hitam dengan jahitan satin juga bisa
dikategorikan sebagai busana siap pakai.Busana ready to wear adalah jenis
pakaian siap pakai tanpa harus melakukan fitting busana terlebih
dahulu.Dalam penciptaan busana ready to wear pria K-pop, penulis membuat
beberapa desain motif alternatif yang nantinya akan terpilih delapan desain

sebagai pengaplikasian dalam busana ready to wear pria K-pop.

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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Labirin merupakan sebuah mitos dari dewa dewi Yunani yang
dipercaya bahwa Daedalus (Dewa Kerajinan) menciptakan sebuah labirin
untuk memenjarakan Minotour.Untuk mencegah tersebarnya rahasia
mengenai labirin, Minos mengurung Daedalus dan putranya Ikaros di menara
yang tinggi. Dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), arti kata dari
Labirin adalah sebuah tempatyang penuh dengan jalan dan lorong-lorong yang
berliku-liku  dan  simpang siur.Sedangkan definisi umum  dari
labirinadalahsebuah peta bangunan atau ruang-ruang yang memiliki system
jalur yang rumit, berliku-liku, dan banyak jalan buntu. Penulis memilih
labirinsebagai dasar penciptaan desain motif busana ready to wear pria K-pop
berdasarkan dari sebuah film berjudul The Maze Runner dan Harry Potter and
The Goblet Of Fire (J. K. Rowling, Book : 2000-2001, Film 2005). Bukan
hanya dari film saja, penulis juga memilih labirin berdasarkan imajinasi
penulis dari sebuah buku fantasi berjudul Percy Jackson and The Olympians-
The Battle Of The Labyrinth (Rick Riordan, 2008). Beberapa hasil referansi
itulah yang membuat penulis dapat menemukan sesuatu keunikan dari
labirin.Berbagai macam bentuk bagunan labirinseperti lingkaran, persegi,
persegi enam, persegi panjang atau bentuk yang tidak beraturan yang di buat

sedemikian rumit.
Beberapa dari sumber diatas, penulis tertarik untuk menciptakan

busana ready to wear pria K-popdengan memadukan desain motif labirin

segagai dasar penciptaannya. Penulis berharap mampu menciptakan sebuah
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batik tulis yang dapat diterapkan pada busana priayang biasanya dianggap
olen orang awam hanya sebuah busana kasual yang ketinggalan jaman,
tetapidapat menciptakan sebuah busana yang diolah menjadi sebuah busana
artistic.Sehingga, penulis dapat menciptakan koneksi motif batik tulis labirin

dengan busana ready to wearpria K-popyang mix dan macth.

B. Rumusan Penciptaan
1. Bagaimanakah bentuk labirin yang bisa diterapkan menjadi motif
batik?
2. Bagaimana mengaplikasikan motif batik labirin tersebut ke dalam

busana ready to wear pria K-pop ?

C. Tujuan dan Manfaat Pencitaan
1. Tujuan Penciptaan
a. Mendiskripsikan bentuk-bentuk labirin yang dapat
b. Menciptakan motif batik dengan sumber ide labyrinth ke dalam
busana ready to wear bergaya K-pop?

c. Memperkenalkan motif batik baru yang terinspirasi dari labyrinth.
2. Manfaat Penciptaan

a. Memberikan ide kreatif dalam membuat motif batik yang

terinspirasi oleh labyrinth.,
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b. Memperkenalkan busana gayaK-pop dengan motif batik labyrinth
yamg menarik dan modern.

c. Memberikan pengalaman berkesenian dibidang tekstil dan fashion
bagi penulis yang diharapkan dapat menjadi inspirasi dan kajian
dibidang seni pada umumnya.

d. Memberikan apresiasi tertinggi terhadap kain tradisional Indonesia,
yaitu batik yang sudah menjadi warisan budaya tak benda dunia
yang di sahkan olen UNESCO.

e. Merupakan konstribusi positif dalam perkembangan busana pria di
Indonesia.

f. Sebagai bahan acuan untuk generasi berikutnyaakan pemenuhan

kebutuhan untuk menggali ide dan gagasan dalam berkarya.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a. Pendekatan Estetis

Metode pendekatan yang menggunakan dasar pertimbangan
keserasian bentuk serta penerapan motif yang menghasilkan
keindahan. Estetika berasal dari kata Yunani yang berarti perasaan
atau sensitivitas, estetika erat kaitannyan dengan selera parasaan
atau apa yang disebut sebagai tast. Menutur Thomas Aquinas dalam
buku Estetika milik Dharsono (2007:7) “merumuskan keindahan

sebagai suatu yang menyenangkan bila dilihat.” Sedangkan
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menurut Kant dalam buku ESTETIKA milik Dharsono (2007:7)
“keindahan adalah dua hal yang dapat dipelajari secara ilmiah
maupun filsafati.

Menurut Djelantik A.A.M dalam bukunya yang berjudul
EstetikaSebuah Pengantar (p:13), keindahan adalah hal yang
masing-masing komponen-komponen mempunyai ciri, sifat yang

menentukan taraf keindahan itu.

b. Pendekatan Ergonomis

Metode pendekatan yang menggunakan dasar pertimbangan
bahan dan rasa kenyamanan pada pemakai. Dalam buku milik
Palgunadi Bram (2008:82) aplikasi ergonomi dalam proses
perencanaan suatu produk, biasanya memegang peran yang asangat
penting, sehingga aspek ini dikategorikan mempunyai skala
prioritas sangat tinggi. Pendekatan ergonomis ini digunakan dalam
penciptaan karya berupa busana ready to weardengan gaya K-pop,
karena harus mempertimbangkan proporsi tubuh, kenyamanan,

hingga bahan yang digunakan dalam pembuatan karya.
2. Metode Penciptaan

Dalam metode penciptaan karya ini merujuk teori milik SP.

Gustami, yaitu dengan tiga tahap dan enam langkah yang biasa
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digunakan dalam menciptakan sebuah karya seni. Di antaranya,

sebagai berikut :

a. Metode Eksplorasi

Proses ekspolari yaitu mengumpulkan data dan mencari data
dari berbagai sumber dan informasi dari labyrinth, busana ready to
weardengan gayaK-pop, hingga trend fashion digitarian.Data
yang dicari berupa gambar visual, pengertian, sejarah dan
perkembangannya. Pencarian informasi dicari dengan cara
membaca beberapa buku referensi tentang labyrinth, busana ready
to wear dengan gaya K-pop, trend fashion digitarian, dan
searching di internet untuk tambahan pengumpulan data agar
lebih lengkap. Hal ini dilakukan sebagai sumber ide inspirasi dan
kreativitas dalam penciptaan karya, sehingga cara proses
eksplorasi tidak terbatas dan mengacu pada satu pengumpulan

data saja.

b. Metode Perancangan Karya
Perancangan karya dilaksanakan setelah sumber ide dan data
acuan di dapatkan.Tahap awal mengerjakan desain motif batik,
yaitu membuat beberapa sketsa motif batik sampai mendapatkan
motif batik yang benar-benar telah di tentukan.Tahap ke dua

mendesain sebuah busana yang mengacu pada trend mode
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digitarian.Pada tahap ini, rncangan busana di gambar secara kasar,
sketsa busana hanya menunjukkan bentuk baju dan siluet yang
kemudian dipilah kembali dan diambil beberapa desain untuk

dijadikan satu koleksi busana.

c. Metode Perwujudan dan Evaluasi

Pada proses ini dimulai dengan proses membuat batik, lalu
proses penjahitan. Dalam proses pembatikan di awali dari proses
membuat pola, lalu memindahkan pola pada kain, kemudian
dilanjutkan dengan proses nglowongi dan pemberian isen-isen.
Sebelum masuk ke proses pewarnaan, diperlukan membuat
rancangan warna. Dengan tujuan memisahkan antara warna panas
dengan warna dingin agar pencampuran warna tidak berakhir
dengan warna soga atau hitam. Setelah selesai merancang warna,
dapat dilanjutkan pada tahap pertama pewarnaan, kemudian
dilanjutkan dengan proses bironi (mengambil beberapa warna
yang akan di pertahankan) dengan diisi isen-isen, cracking dan
blok lalu dilanjutkan dengan pewarnaan tahap kedua, kemudian
pelorodan. Setelah kain selesai di batik, proses selanjutnya adalah
menjahit busana. Dalam proses ini, di awali dengan pembuatan
pola dasar busana, pecah pola, pemindahan pola ke Kain,
penjahitan dan finishing. Setelah semua proses selesai, evaluasi

dilakukan untuk melihat hasil jadi keseluruhan karya. Evaluasi
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karya di lakukan pada saat busana diperagakan melalui fashion

show.
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